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Submitted: 26-09-2025  This study aims to analyze research trends on deep learning pedagogy within the
Revised: 17-10-2025 context of Indonesia’s Merdeka Curriculum during the period 2016-2025. The research
Published: 27-12-2025 employed a bibliometric analysis using the Dimensions database, with searches
conducted through keywords such as “pembelajaran mendalam,” “meaningful
Keywords: learning,” and “Merdeka Curriculum.” Metadata including titles, publication years,
Deep Learning Pedagogy  o,tnors, keywords, and citations were extracted and analyzed using VOSviewer. The
gﬁ%ﬁ&eﬁitcrirzﬁg%ggs analysis consisted of four stages: descriptive trend mapping, network visualization,
Dimensions Database overlay visualization, and density visualization. The findings reveal a significant
Indonesian Education increase in publications, with a sharp surge in 2025 following the release of official
regulations that explicitly positioned deep learning as the core pedagogical approach
of the Merdeka Curriculum. The network visualization highlights dominant foci on
approach, practice, development, and project, while the overlay visualization shows a
shift from descriptive documentation of learning processes toward evaluation and
strategy development. Density visualization further identifies emerging research
opportunities in technology integration, character building, and institutional support.
Practical implications suggest that teachers should simplify essential content, employ
formative assessment, and design contextual projects, while schools are encouraged to
provide professional training, collaborative spaces, and flexible policies. Overall, the
study confirms that deep learning pedagogy is not only academically relevant but also
strategically vital in strengthening student competencies and the Profil Pelajar
Pancasila.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis tren riset mengenai pembelajaran mendalam (deep learning
pedagogy) dalam konteks Kurikulum Merdeka di Indonesia periode 2016-2025. Metode yang digunakan
adalah analisis bibliometrik berbasis database Dimensions, dengan pencarian menggunakan kata kunci
“pembelajaran mendalam,” “pembelajaran bermakna,” dan “kurikulum merdeka.” Data yang diperoleh
kemudian diekstraksi dalam bentuk metadata publikasi meliputi judul, tahun, penulis, kata kunci, dan
sitasi, serta dianalisis menggunakan perangkat VOSviewer. Analisis dilakukan melalui empat tahap:
deskriptif tren publikasi, network visualization, overlay visualization, dan density visualization. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan signifikan publikasi, dengan lonjakan tajam pada tahun 2025 setelah
diterbitkannya regulasi resmi yang menegaskan pembelajaran mendalam sebagai pendekatan utama
dalam Kurikulum Merdeka. Visualisasi jaringan kata kunci mengidentifikasi fokus dominan pada approach,
practice, development, dan project, sedangkan overlay visualization menunjukkan pergeseran riset dari
dokumentasi proses ke arah evaluasi dan pengembangan strategi. Density visualization mengungkap area
penelitian baru pada aspek integrasi teknologi, karakter, dan dukungan ekosistem. Implikasi praktis bagi
guru adalah penyederhanaan materi, asesmen formatif, serta proyek kontekstual, sementara sekolah perlu
memberikan dukungan berupa pelatihan, kolaborasi, dan kebijakan fleksibel. Temuan ini menegaskan
bahwa pembelajaran mendalam berfungsi strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan
membentuk Profil Pelajar Pancasila.

Kata Kunci : Pedagogi Pembelajaran Mendalam; Kurikulum Merdeka; Analisis Bibliometrik; Basis Data
Dimensions; Pendidikan Indonesia
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PENDAHULUAN

Sejak satu dekade terakhir, wacana pendidikan Indonesia mengalami perubahan yang
cukup signifikan (muhtarom, 2019; Yuridka & Nazaruddin, 2024). Transformasi ini tidak hanya
berkaitan dengan pembaruan kurikulum, tetapi juga dengan paradigma pembelajaran yang lebih
menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik (Zainuri et al,, 2025). Dalam kerangka global,
banyak negara mulai mengadopsi konsep deep learning pedagogy atau pembelajaran mendalam
sebagai respons atas tantangan abad ke-21 yang menuntut keterampilan berpikir kritis (Zakaria
et al, 2021), kolaborasi, kreativitas, dan komunikasi (Karomatunnisa et al., 2022; Putera et al,,
2021; Putri et al,, 2022). Indonesia, melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbudristek), mengartikulasikan gagasan serupa dalam kebijakan kurikulum,
yang pada akhirnya melahirkan Kurikulum Merdeka (Fathurohim, 2023; Maulidya, 2024).

Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya penyederhanaan materi ke dalam capaian
pembelajaran yang esensial, sehingga guru dan peserta didik memiliki ruang untuk
mengeksplorasi pengetahuan secara lebih mendalam (Fathurohim, 2023; SOPIA, 2025). Dengan
kata lain, alih-alih berfokus pada keluasan materi, arah baru ini menekankan pada kualitas
pemahaman. Konsep pembelajaran mendalam yang diperkenalkan Kemendikdasmen
menekankan integrasi empat olah utama: olah pikir, olah hati, olah rasa, dan olah raga (Rissi &
Sinaga, 2025). Implementasinya diwujudkan dalam pembelajaran bermakna, berkesadaran, dan
menggembirakan. Inilah yang membedakan pembelajaran mendalam dari praktik pembelajaran
tradisional yang seringkali hanya menekankan hafalan atau reproduksi informasi.

Dalam konteks historis, sejak tahun 2016 arah kebijakan pendidikan Indonesia mulai
menekankan keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills atau HOTS).
Perubahan ini ditandai dengan berbagai regulasi yang memperkuat orientasi kurikulum ke arah
kompetensi, bukan semata konten. Namun, implementasi di lapangan menunjukkan tantangan
yang cukup besar. Guru cenderung Kkesulitan mengubah paradigma mengajar, sementara
asesmen yang ada lebih sering menilai hasil akhir ketimbang proses pembelajaran. Kondisi ini
menimbulkan kesenjangan antara ideal kebijakan dengan realitas praktik pendidikan di sekolah.

Tahun 2020 menjadi titik kritis ketika pandemi COVID-19 melanda (Jumaida et al., 2022;
Suryadi, 2020). Pandemi menyebabkan learning loss yang cukup serius, dan di sisi lain
mendorong urgensi penerapan pembelajaran diferensiasi serta asesmen formatif. Di sinilah
gagasan pembelajaran mendalam semakin relevan: guru dituntut tidak hanya mengejar
ketuntasan kurikulum, melainkan juga memahami kondisi belajar siswa secara lebih holistik.
Memasuki tahun 2021, saat Kurikulum Merdeka diperkenalkan secara terbatas melalui Program
Sekolah Penggerak, konsep pembelajaran mendalam semakin menonjol, terutama melalui proyek
penguatan profil pelajar Pancasila (P5) (Rosmiati et al., 2025). Proyek ini menjadi wadah utama
bagi siswa untuk mengalami proses belajar lintas disiplin secara mendalam, reflektif, sekaligus
kontekstual.

Seiring berjalannya waktu, riset-riset di Indonesia mulai mengangkat tema pembelajaran
mendalam sebagai objek kajian. Beberapa penelitian menekankan dampaknya terhadap
keterampilan berpikir kritis, yang lain berfokus pada desain perangkat pembelajaran berbasis
proyek (SOPIA, 2025; Tusino & Ariyanti, 2025), sementara sebagian lagi menelaah peran guru dalam
mengimplementasikan strategi pembelajaran mendalam (Baharuddin, 2025; Ratnasari et al,,
2025). Namun, hasil penelitian yang tersebar dalam kurun 2016-2025 menunjukkan adanya
kecenderungan fragmentasi: sebagian besar penelitian hanya berfokus pada ranah tertentu,
misalnya kognitif (HOTS), tanpa cukup mengeksplorasi dimensi afektif, metakognitif, atau
keterlibatan siswa secara menyeluruh.

Di sisi lain, kebijakan pemerintah melalui Kemendikdasmen menegaskan bahwa
pembelajaran mendalam bukan sekadar strategi pembelajaran, melainkan sebuah pendekatan
holistik yang memerlukan dukungan ekosistem sekolah. Oleh sebab itu, riset yang hanya
menyoroti dampak pada capaian kognitif tanpa mengkaji faktor lingkungan, budaya sekolah,
maupun pendampingan guru, masih belum sepenuhnya menjawab kebutuhan implementasi
kebijakan. Inilah yang membentuk kesenjangan (research gap) yang penting untuk dipetakan.
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Kesenjangan lain juga muncul dalam hal ketersediaan data longitudinal. Banyak riset yang
dilakukan bersifat potong lintang, misalnya membandingkan kelas eksperimen dan kontrol
dalam satu semester. Padahal, pembelajaran mendalam idealnya dilihat sebagai proses
berkelanjutan yang dampaknya baru bisa dirasakan setelah periode panjang. Akibatnya, bukti
empiris tentang efektivitas jangka panjang pembelajaran mendalam di Indonesia masih terbatas.
Selain itu, penelitian yang menghubungkan pembelajaran mendalam dengan perkembangan
teknologi pendidikan (misalnya penggunaan platform digital, Al, atau media interaktif) masih
minim, padahal teknologi menjadi salah satu komponen penting dalam mendukung ekosistem
belajar abad ke-21.

Urgensi penelitian ini semakin jelas ketika pemerintah pada tahun 2025 menerbitkan
regulasi terbaru yang menegaskan pembelajaran mendalam sebagai pendekatan utama dalam
Kurikulum Merdeka (Mudian & Prasetiyo, 2025; Simamora et al., 2025). Artinya, ke depan akan
semakin banyak sekolah yang diwajibkan mengimplementasikan pendekatan ini. Tanpa
pemetaan tren riset yang jelas, para pengambil kebijakan, akademisi, maupun praktisi
pendidikan akan kesulitan memahami apa yang sudah diteliti, tema apa yang dominan, celah
mana yang masih terbuka, dan strategi apa yang bisa dikembangkan lebih lanjut.

Dengan demikian, analisis bibliometrik atas riset pembelajaran mendalam di Indonesia
periode 2016-2025 menjadi sangat penting. Analisis ini bukan hanya akan menampilkan
kuantitas publikasi per tahun, melainkan juga memetakan tema dominan, jejaring penulis, dan
arah metodologi yang digunakan. Hasilnya diharapkan mampu memberikan gambaran
menyeluruh tentang bagaimana komunitas akademik merespons kebijakan kurikulum dan
bagaimana tren riset berkembang mengikuti dinamika kebijakan pendidikan nasional.

Selain itu, pemetaan ini akan memberi kontribusi strategis: bagi peneliti, analisis ini
membuka peluang untuk melanjutkan kajian pada area yang belum banyak dieksplorasi; bagi
guru dan praktisi, temuan ini menjadi sumber inspirasi untuk memperkaya strategi
pembelajaran; sementara bagi pemerintah, analisis ini dapat menjadi dasar pengambilan
kebijakan yang lebih berbasis bukti. Dengan kata lain, penelitian ini menjembatani kesenjangan
antara kebijakan, praktik, dan teori, sekaligus memperkuat upaya mewujudkan pembelajaran
yang benar-benar mendalam, bermakna, dan kontekstual sesuai dengan semangat Kurikulum
Merdeka.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan bibliometrik untuk memetakan tren riset
mengenai pembelajaran mendalam dalam kerangka Kurikulum Merdeka pada periode 2016-
2025. Pendekatan bibliometrik dipilih karena mampu memberikan gambaran kuantitatif
mengenai distribusi publikasi, kolaborasi penulis, serta perkembangan tema riset dari waktu ke
waktu. Data penelitian diperoleh dari basis data Dimensions, yang dipilih karena cakupannya luas
serta menyediakan informasi publikasi dan sitasi yang komprehensif. Pencarian dilakukan
dengan menggunakan kata kunci “pembelajaran mendalam”, “deep learning pedagogy”,
“pembelajaran bermakna”, dan “kurikulum merdeka”. Artikel yang hanya membahas deep
learning dalam konteks kecerdasan buatan dikeluarkan dari analisis.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui penyaringan judul dan abstrak untuk
memastikan kesesuaian dengan fokus penelitian. Artikel yang relevan kemudian diekstraksi
metadatanya, meliputi judul, tahun publikasi, nama penulis, afiliasi institusi, sumber publikasi,
kata kunci, serta jumlah sitasi. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif untuk
menampilkan distribusi publikasi berdasarkan tahun, jurnal, dan institusi. Analisis deskriptif ini
bertujuan untuk mengidentifikasi pola pertumbuhan riset dan lembaga yang paling berkontribusi
terhadap kajian pembelajaran mendalam di Indonesia.

Tahap berikutnya adalah analisis tematik melalui pemetaan kata kunci dan analisis
jaringan menggunakan perangkat lunak VOSviewer. Analisis ini menghasilkan visualisasi berupa
co-occurrence, overlay visualization, dan density visualization, sehingga dapat memperlihatkan
fokus riset dominan serta pergeserannya dari tahun ke tahun. Untuk menjaga validitas, proses
seleksi artikel dilakukan secara ganda oleh peneliti. Adapun keterbatasan penelitian ini terletak
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pada kemungkinan adanya publikasi non-terindeks yang tidak tercakup dalam Dimensions.
Meskipun demikian, penggunaan basis data ini tetap memberikan gambaran yang representatif
mengenai tren riset pembelajaran mendalam dalam konteks Kurikulum Merdeka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tren Publikasi Penelitian 2016-2025

Analisis bibliometrik menunjukkan perkembangan yang cukup dinamis dalam publikasi
mengenai pembelajaran mendalam di Indonesia selama periode 2016 hingga 2025. Grafik jumlah
publikasi per tahun memperlihatkan pola pertumbuhan yang tidak linier, melainkan melalui
beberapa fase penting yang mencerminkan respons komunitas akademik terhadap dinamika
kebijakan pendidikan nasional.

Publications in each year. (Criteria: see below)
90

80
70
60
50
40

30

20 —

2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025

-e- Publications (total)

Saurce: hitps://app.dimensions.ai

Exported: September 24, 2025

Crit tle and abstract; Fields of Research (ANZSRC 2020) is 39 Education or 50 Philosaphy and Religious
Curriculum and Pedagaqy or 3903 Education Systems or 3902 Educatian Policy, Sociology and

® 2025 Digital Science and Research Solutions Ine. Al rights reserved. Non-commercial redistribution / external re-use of this work is

Gambar 1. Tren jumlah publikasi (2016-2025)

Pada fase awal (2016-2019), jumlah publikasi masih relatif rendah dengan tren kenaikan
yang lambat, dari sekitar tiga publikasi pada 2016 menjadi 12 publikasi pada 2019. Pada periode
ini, istilah “pembelajaran mendalam” belum sepenuhnya dipopulerkan oleh Kementerian
Pendidikan, namun orientasi kurikulum sudah mulai bergeser ke arah penguatan kompetensi dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills). Publikasi yang muncul
umumnya berfokus pada pengembangan model pembelajaran berbasis proyek atau problem
solving yang mendukung kedalaman pemahaman, meskipun belum secara eksplisit mengaitkan
konsep tersebut dengan kerangka Kurikulum Merdeka (Degrave et al., 2019; Dwijayani, 2019;
Sari et al,, 2019). Dengan kata lain, publikasi fase ini dapat dipandang sebagai fondasi awal yang
menghubungkan gagasan pedagogis internasional tentang deep learning dengan konteks
pendidikan Indonesia.
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Fase berikutnya (2020-2021) ditandai oleh pandemi COVID-19 yang membawa dampak
signifikan pada sistem pendidikan nasional. Jumlah publikasi meningkat, dengan 19 publikasi
pada 2021, dibandingkan 7 publikasi pada 2020. Pandemi memaksa dunia pendidikan untuk
melakukan adaptasi cepat, dan pembelajaran mendalam menjadi salah satu strategi yang
dianggap relevan untuk mengatasi learning loss (Carter et al., 2023; Datu et al.,, 2023; Fitriani et
al., 2025). Penekanan pada asesmen diagnostik, pembelajaran diferensiasi, serta pergeseran
fokus dari sekadar mengejar materi ke arah pemahaman bermakna menjadi tema utama
publikasi. Di sinilah terlihat bahwa krisis global dapat berfungsi sebagai katalisator bagi lahirnya
inovasi pedagogis yang lebih menekankan kualitas proses belajar (Ria & Mukhibat, 2020).

Fase ketiga (2022-2023) menunjukkan puncak awal publikasi dengan 23 artikel pada
2022, meskipun kemudian mengalami penurunan menjadi 16 publikasi pada 2023. Lonjakan
pada 2022 erat kaitannya dengan implementasi terbatas Kurikulum Merdeka melalui Program
Sekolah Penggerak (Afif, 2022; Khulugqi et al., 2024; MARYAM, 2025; Muslimin, 2023; Rochmah
et al,, 2024; Suryaningsih & Desstya, 2023). Pada tahap ini, riset mulai mengkaji secara lebih
serius keterkaitan pembelajaran mendalam dengan proyek penguatan profil pelajar Pancasila
(P5) (Aini et al., 2024; Maryana et al., 2024; Natri et al., 2024; Safitri et al., 2022), yang berfungsi
sebagai wahana utama bagi peserta didik untuk mengalami pembelajaran lintas disiplin secara
mendalam dan reflektif (Mahmudah et al, 2023; maryana et al,, 2023). Penurunan jumlah
publikasi pada 2023 dapat dipahami sebagai fase jeda, kemungkinan akibat keterbatasan
pendanaan riset, proses adaptasi sekolah terhadap kurikulum baru, atau keterlambatan publikasi
akademik.

Fase keempat (2024-2025) memperlihatkan konsolidasi yang kuat. Jumlah publikasi
kembali meningkat menjadi 25 artikel pada 2024, lalu melonjak tajam pada 2025 dengan 85
publikasi. Kenaikan ini tidak dapat dilepaskan dari hadirnya regulasi baru, yakni
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025, yang secara eksplisit menegaskan pembelajaran
mendalam sebagai pendekatan utama dalam implementasi Kurikulum Merdeka (Lubis & Karnati,
2022). Regulasi ini tidak hanya mendorong sekolah untuk menerapkan pembelajaran mendalam,
tetapi juga memacu kalangan akademik untuk melakukan penelitian yang mengevaluasi
efektivitas, mengembangkan perangkat ajar, dan menilai dampak implementasi secara lebih
komprehensif (Mas'ud et al, 2025; Nurfadilah, 2025; Setiawati et al., 2025; Suharti, 2021;
Sulistyarini & Dewantara, 2020). Dengan demikian, 2025 dapat dianggap sebagai fase kulminasi
riset, di mana isu pembelajaran mendalam telah mencapai posisi strategis baik dalam kebijakan
maupun dalam perhatian komunitas akademik.

https://jurnalpasca.uggresik.ac.id/index.php/pendidikan | 395



DAARUS TSAQOFAH E-ISSN: 3031-9277

Jurnal Pendidikan Pascasarjana Universitas Qomaruddin P-ISSN: XXXX-XXXX
VOL 3 NO 1 DESEMBER 2025

number of publications in each research category. (Criteria: see below)
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Gambar 2. Tinjauan kategori pada riset pembelajaran mendalam kurikulum merdeka

Jika ditinjau dari kategori bidang penelitian, mayoritas publikasi berada pada bidang
pendidikan (130 artikel), diikuti oleh filsafat dan studi agama (113 artikel), serta bidang human
society (15 artikel). Data ini menarik karena menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam tidak
hanya menjadi domain penelitian pedagogi formal, tetapi juga dikaji dalam perspektif filosofis
dan sosial. Keterlibatan bidang filsafat dan studi agama menandakan adanya upaya untuk
mengaitkan pembelajaran mendalam dengan dimensi nilai, etika, dan spiritualitas, yang sejalan
dengan orientasi Kurikulum Merdeka untuk mengintegrasikan olah pikir, olah rasa, olah raga,
dan olah hati (Asbari et al., 2025; Azhari, 2025). Sementara itu, publikasi di bidang human society
menunjukkan relevansi konsep ini dengan kajian masyarakat dan budaya belajar (Agustina et al.,
2023; Haryati & Hidayat, 2023).

Meskipun jumlahnya lebih kecil, keterlibatan disiplin lain seperti bahasa, teknik,
manajemen, seni, psikologi, hingga ilmu komputer memperlihatkan sifat interdisipliner
pembelajaran mendalam. Kehadiran publikasi di bidang teknik atau teknologi informasi,
misalnya, membuka kemungkinan integrasi konsep pembelajaran mendalam dengan
penggunaan media digital, sistem e-learning, bahkan pemanfaatan kecerdasan buatan. Hal ini
sejalan dengan arah kebijakan pendidikan global yang menekankan pentingnya literasi digital
dalam mendukung proses belajar bermakna.

Analisis Jaringan Kata Kunci

Visualisasi jaringan kata kunci menggunakan perangkat VOSviewer memperlihatkan
bagaimana konsep pembelajaran mendalam dipetakan dalam penelitian-penelitian yang terbit
selama periode 2016-2025. Peta ini terdiri atas beberapa klaster berwarna berbeda yang
menandai pengelompokan kata kunci dengan hubungan yang kuat. Dari hasil analisis, setidaknya
terdapat tiga klaster dominan (hijau, merah, dan biru) serta beberapa simpul yang berada di
posisi penghubung. Jaringan yang terbentuk memperlihatkan bahwa riset pembelajaran
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mendalam di Indonesia tidak berjalan secara terfragmentasi, melainkan saling berhubungan
melalui kata kunci inti seperti approach, development, learning process, dan project.
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Gambar 3. Jaringan Kata Kunci

Klaster terbesar ditandai dengan warna hijau, dengan pusat pada kata approach. Di
sekelilingnya muncul istilah practice, analysis, technology, integration, evaluation, dan
understanding. Klaster ini mencerminkan orientasi riset yang menekankan pada bagaimana
pembelajaran mendalam diposisikan sebagai sebuah pendekatan pedagogis yang aplikatif.
Artikel dalam klaster ini umumnya menyoroti praktik pembelajaran di kelas, strategi integrasi
teknologi, serta evaluasi dampak terhadap pemahaman siswa. Kehadiran kata technology
menegaskan adanya pergeseran riset ke arah pemanfaatan media digital, platform pembelajaran
daring, maupun aplikasi berbasis ICT untuk memperkuat kedalaman belajar (Ariessaputra et al.,
2025; D. Nugraha, 2022; Rahmat et al., 2024; Selsabila & Pramudiani, 2022). Hal ini sejalan
dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21 yang menuntut siswa tidak hanya memahami
konsep, tetapi juga mampu mengaitkan dengan konteks digital dan teknologi (Mardhiyah et al.,
2021; Wulansari & Sunarya, 2023).

Selain itu, kata improvement, quality, dan context menunjukkan bahwa penelitian juga
berfokus pada upaya meningkatkan kualitas hasil belajar dengan menyesuaikan konteks lokal
(Aminah et al., 2022; Ramdani, 2018; Sucahyo et al., 2023; Tejawiani et al., 2023; Triani & Putra,
2023). Misalnya, riset yang mengkaji pembelajaran mendalam melalui konteks budaya daerah
atau integrasi kearifan lokal dalam proyek pembelajaran (Nurasiah et al., 2022; Purnama, 2021;
Samsiyah, 2023). Hubungan erat antar-istilah ini memperlihatkan bahwa pendekatan
pembelajaran mendalam dipahami bukan sekadar strategi mengajar, tetapi sebuah sistem yang
harus ditopang oleh teknologi, evaluasi, dan relevansi kontekstual.

Klaster kedua yang berwarna merah menampilkan kata kunci seperti learning process,
documentation, data analysis, form, dan research method. Pola ini menunjukkan bahwa banyak
penelitian memanfaatkan pendekatan kualitatif, khususnya deskriptif, untuk menggambarkan
bagaimana proses pembelajaran mendalam berlangsung di kelas (Hasanah & Pujiati, 2025;
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Maulidya et al., 2025; Salamah, 2018). Istilah seperti data collection technique, documentation
study, informant, hingga pandemic menandakan bahwa penelitian tidak hanya menilai hasil, tetapi
juga menekankan narasi proses, pengalaman siswa, dan refleksi guru (Ekayanti et al., 2024;
Retnasari et al.,, 2021).

Kehadiran kata character dan responsibility memperlihatkan bahwa riset dalam klaster ini
juga menyoroti dimensi afektif dan karakter. Hal ini sejalan dengan profil pelajar Pancasila yang
menekankan karakter beriman, mandiri, dan gotong royong (Rachman et al., 2023; Siregar et al,,
2022; Sutrisno & Samsuri, 2023). Dengan demikian, klaster merah memperlihatkan fokus riset
pada bagaimana pembelajaran mendalam membentuk sikap, nilai, dan perilaku siswa melalui
proses belajar yang lebih reflektif.

Selain itu, istilah pandemic yang muncul dalam jaringan mengindikasikan bahwa pada
periode 2020-2021 banyak penelitian dilakukan untuk merespons kondisi darurat COVID-19.
Penelitian pada fase ini cenderung mendokumentasikan praktik-praktik inovatif guru yang
mencoba mengimplementasikan pembelajaran bermakna di tengah keterbatasan pembelajaran
daring (Dewi et al., 2022; Rasmuin & limi, 2021). Dengan demikian, klaster merah dapat dipandang
sebagai representasi dimensi metodologis dan naratif dari riset pembelajaran mendalam.

Klaster ketiga ditandai dengan warna biru, yang berpusat pada kata development, strategy,
dan project. Kata kunci lain yang berasosiasi adalah challenge, support, principle, case study, dan
training. Klaster ini secara jelas mencerminkan orientasi penelitian ke arah pengembangan
perangkat ajar, strategi pembelajaran, dan desain proyek sebagai wujud konkret implementasi
pembelajaran mendalam (Anwar et al., 2024; Bourcier & Babin, 2024; Mas’ud et al, 2025;
Setiawati et al., 2025; Sugianto, 2020; Sutrisno et al., 2024).

Hubungan erat antara project dengan development dan strategy menunjukkan bahwa
penelitian dalam klaster ini banyak berfokus pada model pembelajaran berbasis proyek (PjBL)
yang dikaitkan dengan pembelajaran mendalam. Hal ini sejalan dengan kebijakan Kurikulum
Merdeka yang menempatkan proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) sebagai wahana
utama bagi siswa untuk mengalami proses belajar lintas disiplin. Kata challenge dan support
menegaskan bahwa riset tidak hanya memotret keberhasilan, tetapi juga tantangan implementasi
di lapangan, seperti keterbatasan waktu, kesiapan guru, maupun ketersediaan sumber daya.

Meskipun terbagi ke dalam tiga klaster utama, peta jaringan memperlihatkan banyak
koneksi lintas klaster. Misalnya, istilah approach dalam klaster hijau terhubung erat dengan
learning process di klaster merah dan development di klaster biru. Hal ini mengindikasikan
bahwa penelitian mengenai pembelajaran mendalam di Indonesia bersifat multidimensional:
pendekatan konseptual, deskripsi proses, dan pengembangan strategi saling melengkapi.

Implikasi ilmiahnya adalah bahwa pembelajaran mendalam dipahami sebagai fenomena
holistik yang mencakup ranah kognitif, afektif, metodologis, hingga praktis. Dari perspektif
bibliometrik, hal ini menunjukkan kedewasaan suatu bidang kajian, karena riset tidak lagi hanya
terfokus pada satu aspek, tetapi mulai menyentuh berbagai dimensi yang saling terkait. Selain itu,
keterlibatan kata kunci seperti technology, integration, dan training membuka peluang penelitian
lebih lanjut untuk mengkaji peran teknologi digital dalam memperkuat pembelajaran mendalam.

Analisis Overlay Visualization Kata Kunci

Overlay visualization yang dihasilkan oleh VOSviewer memberikan gambaran tentang
perkembangan temporal dari riset mengenai pembelajaran mendalam di Indonesia selama
periode 2016-2025. Visualisasi ini tidak hanya memperlihatkan keterhubungan antar kata kunci,
tetapi juga menandai periode waktu munculnya topik penelitian tertentu melalui gradasi warna.
Dalam peta tersebut, warna biru dan ungu merepresentasikan kata kunci yang lebih banyak
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muncul pada periode awal (sekitar 2022-2023), sedangkan warna hijau hingga kuning
mengindikasikan topik yang lebih baru, dominan pada periode 2024-2025. Analisis ini penting
karena mampu menunjukkan evolusi fokus riset sejalan dengan perubahan kebijakan
pendidikan, terutama implementasi Kurikulum Merdeka.

Pada fase awal, ditunjukkan dengan dominasi warna biru dan ungu, kata kunci yang
menonjol antara lain learning process, documentation, data reduction, informant, dan research
method. Hal ini menandakan bahwa riset pembelajaran mendalam pada periode 2022-2023
masih didominasi oleh pendekatan kualitatif deskriptif. Banyak penelitian yang berfokus pada
pendokumentasian proses pembelajaran, pengalaman siswa, dan strategi guru dalam
mengadaptasi konsep pembelajaran mendalam ke dalam praktik kelas (Alexandre et al., 2022;
Rozi & Jannah, 2022; Suryaneta & Gusman, 2022; Vu et al,, 2022). Kemunculan istilah pandemic
di klaster ini menunjukkan bahwa pada masa awal implementasi, riset masih dipengaruhi oleh
konteks pemulihan pendidikan pasca-COVID-19. Penelitian diarahkan untuk menjawab
pertanyaan bagaimana guru mampu menghadirkan pembelajaran yang bermakna di tengah
keterbatasan sarana, waktu, dan kesiapan system .
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Gambar 4. Analisis Overlay Visualization Kata Kunci

Memasuki tahun 2023 ke 2024, terlihat pergeseran warna ke arah hijau pada sejumlah kata
kunci seperti approach, practice, evaluation, integration, dan understanding. Pergeseran ini
menunjukkan bahwa fokus riset mulai beranjak dari sekadar deskripsi proses menuju analisis
konseptual dan praktik. Pada periode ini, penelitian semakin menempatkan pembelajaran
mendalam sebagai approach utama yang menuntut evaluasi mendalam terkait efektivitas dan
integrasi dalam kurikulum (Nasution et al., 2023; Syafrinal et al, 2023). Kehadiran istilah
integration dan context menandakan bahwa para peneliti mulai mengaitkan konsep
pembelajaran mendalam dengan konteks budaya lokal, kurikulum tematik, serta kerangka
kebijakan nasional (Dewita et al., 2023; Sudrajad, 2023; Suttrisno & Rofi’ah, 2023). Dengan kata
lain, periode ini menjadi masa transisi dari riset deskriptif menuju riset yang lebih evaluatif dan
aplikatif.
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Sementara itu, kata kunci dengan warna kuning, yang dominan muncul pada 2024 hingga
2025, memperlihatkan fokus baru dalam riset pembelajaran mendalam. Kata seperti
development, strategy, project, training, support, dan technology menunjukkan bahwa penelitian
terkini lebih diarahkan pada pengembangan inovasi pembelajaran, strategi implementasi, serta
dukungan sistemik yang diperlukan. Istilah project dan strategy memiliki koneksi kuat dengan
development, menandakan bahwa penelitian pada fase ini banyak berfokus pada perancangan
dan evaluasi proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) sebagai medium utama pembelajaran
mendalam (Natri et al, 2024; Rudiawan et al, 2022). Tidak hanya itu, keterlibatan kata
technology dan training memperlihatkan adanya dorongan besar untuk mengintegrasikan
teknologi digital dan memperkuat kapasitas guru melalui pelatihan professional (Budiman et al.,
2024; Hendriani et al., 2022).

Overlay visualization ini juga menampilkan pergeseran orientasi riset dari aspek
metodologis menuju aspek implementatif. Pada periode awal, penelitian lebih menekankan
documentation dan research method, sedangkan pada periode terkini riset berorientasi pada
development dan strategy. Perubahan ini menggambarkan evolusi riset yang semakin
berorientasi pada solusi, yaitu bagaimana pembelajaran mendalam dapat diimplementasikan
secara efektif di sekolah dengan dukungan perangkat ajar, pelatihan guru, serta strategi
pembelajaran berbasis proyek (Kurniawati et al., 2024; Nurhastuti et al., 2024; Puspaetal., 2022).
Hal ini selaras dengan regulasi terbaru tahun 2025 yang menegaskan pembelajaran mendalam
sebagai pendekatan resmi dalam Kurikulum Merdeka.

Implikasi penting dari analisis overlay ini adalah adanya keterhubungan erat antara
kebijakan pendidikan dan arah penelitian. Pada saat kebijakan baru diperkenalkan (2021-2022),
penelitian cenderung mendokumentasikan proses dan pengalaman. Namun, ketika kebijakan
tersebut mulai diimplementasikan lebih luas (2023-2024), penelitian beralih pada evaluasi
efektivitas dan integrasi. Akhirnya, saat kebijakan dikukuhkan melalui regulasi resmi pada 2025,
penelitian bergeser ke arah pengembangan strategi implementasi dan dukungan ekosistem.
Dengan demikian, overlay visualization ini menegaskan bahwa riset pendidikan di Indonesia tidak
berkembang secara linear, tetapi selalu beresonansi dengan dinamika kebijakan.

Selain itu, overlay ini juga memperlihatkan adanya potensi research gap. Kata kunci terkait
technology dan integration yang baru muncul pada periode akhir menunjukkan bahwa integrasi
teknologi dalam pembelajaran mendalam masih menjadi area yang relatif baru dan perlu
diperluas. Demikian pula, istilah training dan support menandakan kebutuhan riset yang lebih
sistematis mengenai model pelatihan guru, bentuk dukungan institusi, serta kolaborasi lintas
pemangku kepentingan untuk memastikan keberlanjutan implementasi. Dengan kata lain,
meskipun tren publikasi meningkat pesat, terdapat ruang untuk penelitian yang lebih mendalam
terkait kesiapan guru, penggunaan teknologi, serta dampak jangka panjang pembelajaran
mendalam terhadap capaian siswa.

Analisis Density Visualization Kata Kunci

Density visualization memberikan gambaran intensitas atau kepadatan penggunaan kata
kunci dalam penelitian mengenai pembelajaran mendalam. Warna yang ditampilkan
mengindikasikan tingkat frekuensi kemunculan dan keterhubungan suatu kata kunci dengan kata
lain. Area dengan warna kuning terang menunjukkan kata kunci yang paling sering digunakan
sekaligus memiliki koneksi kuat dengan istilah lain, sedangkan area hijau hingga biru
menggambarkan kata kunci yang relatif kurang sering muncul atau memiliki keterhubungan
terbatas. Pemetaan ini memberikan pemahaman tentang pusat perhatian riset serta area yang
masih jarang dieksplorasi.
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Dalam visualisasi ini, kata approach tampak sebagai simpul paling terang, menunjukkan
bahwa penelitian pembelajaran mendalam di Indonesia mayoritas menempatkan konsep ini
sebagai titik fokus utama. Intensitas yang tinggi menandakan bahwa sebagian besar publikasi
menekankan pembelajaran mendalam sebagai sebuah pendekatan (approach) pendidikan, baik
dalam tataran konseptual, implementatif, maupun evaluatif. Kedekatannya dengan kata kunci
lain seperti practice, analysis, evaluation, dan development memperlihatkan bahwa riset secara
konsisten menghubungkan pendekatan pembelajaran mendalam dengan penerapan di kelas
serta upaya pengembangan perangkat ajar. Hal ini sesuai dengan karakter Kurikulum Merdeka
yang menjadikan pembelajaran mendalam sebagai orientasi pedagogis untuk mencapai profil
pelajar Pancasila.

Kepadatan berikutnya tampak pada kata development dan strategy, yang berwarna cukup
terang. Kedua istilah ini menandakan bahwa banyak penelitian diarahkan pada pengembangan
model, perangkat ajar, maupun strategi pembelajaran. Kehadiran kata project di sekitar area yang
sama memperkuat dugaan bahwa proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) merupakan
salah satu topik dominan dalam riset terbaru. Keterhubungan antara development, strategy, dan
project menunjukkan bahwa fokus penelitian terkini adalah bagaimana merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi strategi pembelajaran mendalam yang dapat diaplikasikan di
sekolah.

strategy

i vosviewer

Gambar 5. Analisis Density Visualization Kata Kunci

Selain itu, kata practice dan evaluation juga tampak memiliki intensitas tinggi, menandakan
banyaknya penelitian yang tidak hanya berhenti pada konsep, tetapi juga menilai efektivitas
pembelajaran mendalam di lapangan. Hal ini memperlihatkan pergeseran dari riset yang bersifat
deskriptif menuju riset yang lebih evaluatif. Kata evaluation khususnya menunjukkan perhatian
pada penilaian kualitas implementasi, baik melalui asesmen hasil belajar maupun asesmen
proses pembelajaran. Dengan demikian, riset di area ini berkontribusi untuk memberikan bukti
empiris mengenai dampak pembelajaran mendalam terhadap kemampuan berpikir kritis,
kreativitas, dan karakter siswa.
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Area lain yang cukup padat adalah kata documentation dan data collection technique, yang
menunjukkan bahwa metode penelitian kualitatif masih dominan digunakan dalam studi-studi
terkait. Banyak penelitian mendokumentasikan pengalaman guru dan siswa dalam
mengimplementasikan pembelajaran mendalam, khususnya pada periode awal implementasi
Kurikulum Merdeka. Namun, kepadatan ini juga menunjukkan keterbatasan: riset lebih banyak
terfokus pada deskripsi proses, sementara penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen atau
longitudinal masih relatif jarang. Dengan demikian, terdapat celah bagi penelitian masa depan
untuk memperkuat bukti kuantitatif mengenai efektivitas jangka panjang pembelajaran
mendalam.

Di sisi kiri peta, kata technology, context, dan quality tampak memiliki intensitas sedang.
Kehadiran kata technology menandakan bahwa integrasi teknologi mulai diperhatikan, tetapi
belum menjadi fokus utama. Padahal, dalam era digitalisasi pendidikan, teknologi merupakan
komponen penting untuk mendukung pembelajaran mendalam, baik melalui platform daring,
simulasi digital, maupun pemanfaatan kecerdasan buatan. Oleh karena itu, kepadatan yang masih
moderat pada kata ini mengindikasikan adanya ruang penelitian yang luas untuk mengeksplorasi
lebih jauh hubungan antara pembelajaran mendalam dan teknologi pendidikan.

Istilah lain yang menarik adalah character dan responsibility, meskipun tidak sepadat
simpul utama, tetap muncul sebagai bagian penting dalam peta. Hal ini menandakan bahwa
dimensi afektif dan karakter, yang merupakan bagian dari profil pelajar Pancasila, juga menjadi
perhatian dalam penelitian. Namun, karena kepadatannya relatif lebih rendah dibandingkan
approach atau development, dapat disimpulkan bahwa kajian terkait pembentukan karakter
melalui pembelajaran mendalam masih belum sebanyak kajian terkait kognitif atau strategi
implementasi.

Secara Kkeseluruhan, density visualization memperlihatkan beberapa pola penting.
Pertama, terdapat fokus sangat kuat pada kata approach yang menjadi pusat riset. Kedua,
terdapat kepadatan signifikan pada kata kunci yang terkait dengan implementasi,
pengembangan, dan evaluasi, yang menunjukkan arah penelitian yang semakin praktis dan
aplikatif. Ketiga, ada beberapa area dengan kepadatan sedang hingga rendah, seperti technology,
character, dan responsibility, yang justru menawarkan peluang penelitian baru. Dengan kata lain,
visualisasi ini tidak hanya memperlihatkan tema dominan, tetapi juga mengungkap area riset
yang masih jarang digali dan berpotensi menjadi kontribusi penting bagi pengembangan ilmu dan
praktik pendidikan.

Implikasi dari temuan ini cukup jelas. Riset mengenai pembelajaran mendalam di
Indonesia telah berkembang pesat dengan fokus utama pada pendekatan, strategi, dan
pengembangan perangkat ajar. Namun, penelitian ke depan perlu memperkuat eksplorasi pada
aspek integrasi teknologi, dampak jangka panjang, serta dimensi karakter. Dengan melakukan hal
tersebut, kajian tentang pembelajaran mendalam tidak hanya memperkaya teori dan praktik di
kelas, tetapi juga dapat memberikan dasar yang lebih komprehensif untuk pengambilan
kebijakan pendidikan.

Implikasi Praktis Pembelajaran Mendalam bagi Guru dan Sekolah

Hasil analisis tren riset, network, overlay, dan density visualization memperlihatkan bahwa
pembelajaran mendalam menjadi topik yang semakin menonjol dalam kebijakan dan penelitian
pendidikan Indonesia, terutama sejak diperkuat melalui Kurikulum Merdeka. Namun, temuan
akademik tersebut akan lebih bermanfaat jika dapat diterjemahkan ke dalam praktik nyata di
sekolah. Oleh karena itu, bagian ini menyajikan implikasi praktis yang dapat dijadikan rujukan
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oleh guru, kepala sekolah, maupun komunitas pendidikan dalam membelajarkan konsep
pembelajaran mendalam secara lebih sederhana, aplikatif, dan berdaya guna.

Pertama, penelitian menunjukkan bahwa kata kunci approach, practice, dan evaluation
mendominasi kajian pembelajaran mendalam. Bagi guruy, ini berarti penting untuk memahami
pembelajaran mendalam bukan sebagai metode baru yang menambah beban kerja, tetapi sebagai
pendekatan menyeluruh yang memberi ruang bagi siswa untuk berpikir, bertanya, dan
menemukan makna. Guru dapat memulai dengan menyederhanakan materi ajar agar hanya
mencakup konsep esensial. Hal ini sejalan dengan kebijakan Kurikulum Merdeka yang
menekankan materi inti sehingga ada waktu cukup untuk eksplorasi. Implikasi praktisnya, guru
sebaiknya memilih beberapa topik utama dalam satu semester dan merancang aktivitas yang
mendorong kedalaman pemahaman, seperti diskusi berbasis kasus nyata atau eksplorasi
masalah kontekstual (Choirunnisa et al., 2023; Fiteriani et al., 2021; Solissa, Utomo, & ..., 2023;
Solissa, Utomo, Kadarsih, et al., 2023).

Kedua, kata kunci development, strategy, dan project dalam peta riset menegaskan bahwa
pengembangan perangkat ajar berbasis proyek merupakan strategi yang efektif. Guru dapat
merancang proyek lintas mata pelajaran yang terhubung dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Misalnya, proyek tentang lingkungan sekolah (pengelolaan sampah, konservasi air) atau budaya
lokal (makanan tradisional, seni daerah) dapat menjadi wahana belajar mendalam yang melatih
kolaborasi, kreativitas, dan tanggung jawab. Proyek seperti ini bukan hanya memperkuat aspek
kognitif, tetapi juga membentuk karakter siswa sesuai dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila
(Fitrianingtyas et al., 2023; Pratiwi et al., 2024; Santika & Dafit, 2023).

Ketiga, riset juga memperlihatkan pentingnya documentation, data analysis, dan reflection.
Bagi guruy, ini berarti proses belajar tidak berhenti pada penyelesaian tugas, tetapi dilanjutkan
dengan refleksi. Guru dapat membiasakan siswa menulis jurnal belajar, membuat portofolio, atau
melakukan diskusi reflektif di akhir pelajaran. Dengan demikian, siswa memiliki kesempatan
untuk mengaitkan pengalaman belajar dengan pemahaman konsep dan nilai kehidupan. Asesmen
formatif juga menjadi kunci dalam praktik pembelajaran mendalam (Alzahra et al.,, 2024). Alih-
alih hanya mengandalkan ujian akhir, guru dapat memberikan kuis singkat, pertanyaan pemicu
berpikir kritis, atau umpan balik langsung yang membantu siswa memperbaiki proses belajarnya
(Latifa et al., 2024).

Keempat, aspek technology muncul sebagai kata kunci yang mulai menguat pada periode
terbaru. Implikasi praktisnya adalah guru dan sekolah perlu memanfaatkan teknologi sebagai
pendukung, bukan sebagai tujuan. Platform digital sederhana seperti Google Classroom, Padlet,
atau aplikasi kuis interaktif dapat digunakan untuk mendorong keterlibatan aktif siswa (Astitiani
etal, 2023; Fauzan & Arifin, 2019; Fauziyati, 2023; Latifa et al., 2024; Roheni et al., 2024; Sahliah,
2021). Di sisi lain, integrasi teknologi juga membuka peluang bagi siswa untuk melakukan
eksplorasi mandiri melalui sumber belajar daring, video pembelajaran, atau simulasi virtual
(Rahayu et al., 2023; Sasongko et al., 2023; Zainal & Noor, 2023). Guru dapat memandu siswa agar
tidak sekadar mencari informasi, tetapi juga mampu menganalisis, membandingkan, dan menarik
kesimpulan secara kritis.

Kelima, kata kunci seperti training, support, dan challenge menegaskan bahwa keberhasilan
pembelajaran mendalam tidak hanya bergantung pada guru individu, tetapi juga pada dukungan
ekosistem sekolah. Kepala sekolah memiliki peran penting dalam menyediakan ruang dan waktu
bagi guru untuk berkolaborasi, merancang perangkat ajar, serta mengikuti pelatihan professional
(Dike et al., 2020; SAMSORI, 2024). Komunitas belajar guru juga menjadi sarana strategis untuk
saling berbagi praktik baik, mendiskusikan tantangan, dan merumuskan solusi Bersama (Hasan
et al, 2024; Majidah, 2018). Dukungan kebijakan sekolah yang fleksibel, misalnya memberi
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keleluasaan pengaturan jam pelajaran atau alokasi waktu untuk proyek, akan sangat membantu
keberlanjutan implementasi pembelajaran mendalam.

Terakhir, penelitian menyingkap adanya celah pada dimensi karakter dan afektif yang
masih relatif jarang dieksplorasi. Guru dapat mengambil peran aktif dengan memperkuat aspek
ini melalui aktivitas reflektif, diskusi nilai, maupun proyek sosial. Misalnya, melibatkan siswa
dalam kegiatan pelayanan masyarakat, kampanye literasi, atau aksi lingkungan akan mengasah
rasa tanggung jawab, kepedulian, dan kemandirian (Esya et al, 2024; Ferli et al, 2024;
Tresnawati et al., 2024). Dengan demikian, pembelajaran mendalam benar-benar menghadirkan
pengalaman belajar yang utuh: mengasah olah pikir, olah rasa, olah hati, dan olah raga.

KESIMPULAN

Analisis bibliometrik terhadap riset pembelajaran mendalam periode 2016-2025
menunjukkan adanya perkembangan signifikan yang sejalan dengan dinamika kebijakan
pendidikan nasional, khususnya implementasi Kurikulum Merdeka. Tren publikasi
memperlihatkan peningkatan tajam sejak 2021, dengan puncak pada 2025 setelah
dikeluarkannya regulasi resmi yang menegaskan pembelajaran mendalam sebagai pendekatan
utama. Visualisasi jaringan kata kunci, overlay, dan density mengungkap bahwa fokus riset
bergerak dari sekadar dokumentasi proses menuju evaluasi, pengembangan strategi, serta
inovasi berbasis proyek dan teknologi. Kata kunci dominan seperti approach, practice,
development, dan project menunjukkan orientasi kuat pada pendekatan pedagogis, praktik kelas,
dan desain perangkat ajar, sementara istilah seperti technology, character, dan responsibility
mengindikasikan area riset yang masih perlu diperkuat. Implikasi praktis bagi guru adalah
pentingnya menyederhanakan materi, memberi ruang eksplorasi, menggunakan asesmen
formatif, serta merancang proyek kontekstual yang relevan dengan kehidupan siswa. Bagi
sekolah, dukungan berupa pelatihan, kolaborasi guru, dan fleksibilitas kebijakan menjadi kunci
keberhasilan. Dengan demikian, pembelajaran mendalam tidak hanya terbukti relevan secara
akademik, tetapi juga strategis dalam membentuk siswa yang berpikir kritis, kreatif, dan
berkarakter sesuai Profil Pelajar Pancasila.
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